
PERTEMUAN 9

Jaringan Kerja (Network)



Jaringan kerja adalah suatu alat yang digunakan untuk
merencanakan, menjadwalkan, dan mengawasi kemajuan dari
suatu proyek. Jaringan dikembangkan dari informasi yang
diperoleh dari WBS dan gambar diagram alir dari rencana proyek

Jaringan menggambarkan beberapa hal:

▪ Kegiatan-kegiatan proyek yang harus dilaksanakan

▪ Urutan kegiatan yang logis

▪ Ketergantungan antar kegiatan

▪ Waktu kegiatan melalui lintasan kritis

Jaringan mudah dimegerti oleh setiap individu karena jaringan
berisi tampilan grafis dari aliran dan urutan tiap pekerjaan.

Pengertian Jaringan Kerja



Analisa jaringan kerja proyek (project network analysis) adalah
suatu sistem kontrol proyek berisi kegiatan tunggal, kegiatan
gabungan, kegiatan paralel, dan lintasan kritis

Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam membangun
jaringan kerja, yaitu:

1. Kegiatan (Activity)

2. Kegiatan Memusat (Merge Activity)

3. Kegiatan Paralel (Parallel Activity)

4. Alur (Path)

5. Alur Kritis (Critical Path)

6. Kejadian (Event)

7. Kegiatan Memencar (Burst Activity)

Analisa Jaringan Kerja



Kegiatan (Activity)

Suatu kegiatan merupakan elemen dari proyek yang
membutuhkan waktu (duration) dan juga membutuhkan sumber
tenaga,equipment, biaya dan sebagainya

Kegiatan Memusat (Merge Activity)

Beberapa kegiatan yang berbeda lalu dilanjutkan dengan
kegiatan yang sama sehingga disebut kegiatan memusat (lebih
dari satu kaitan aliran panah)

Kegiatan Paralel (Parallel Activity)

Adalah kegiatan yang dikerjakan pada waktu yang bersamaan

Alur (Path)

Alur merupakan suatu urutan koneksi, kegiatan yang terkait

Istilah Jaringan Kerja (1)



Alur Kritis (Critical Path)

Alur terpanjang yang terdapat pada jaringan. Jika terdapat suatu

kegiatan yang tertunda (delay) pada alur, maka proyek juga akan

tertunda pada waktu yang sama

Kejadian (Event)

Berupa suatu titik dan digunakan ketika sebuah kegiatan dimulai

atau selesai. Jadi tidak membutuhkan waktu

Kegiatan Memencar (Burst Activity)

Kegiatan ini memiliki lebih dari satu kegiatan yang secara 

bersamaan mengikutinya (lebih dari satu panah yang terkait 

mengikutinya) 

Istilah Jaringan Kerja (2)



Analisa jaringan kerja berguna alam mengkoordinir semua unsur

proyek ke dalam suatu rencana utma (master plan) dengan

menerapkan suatu metode kerja untuk melengkapi proyek

sehingga diperoleh:

1. Waktu terbaik untuk pelaksanaan kegiatan (best time)

2. Pengurangan/ penekanan ongkos/biaya (least cost)

3. Pengurangan risiko (least risk)

4. Mempelajari alternatif yang dapat di dalam dan diluar proyek

5. Untuk mengembangkan jadwal yang optimum

6. Penggunaan resource secara efektif dan efisien

7. Alat komunikasi antar pimpinan

8. Pengawasan pembangunan

9. Memudahkan perbaikan terhadap penyimpangan yang terjadi

Tujuan Analisa Jaringan Kerja



Adalah teknik menguraikan dan menentukan hubungan berbagai

kegiatan dan penaksiran waktu dalam rencana proyek.

Untuk perencanaan dan pengendalian proyek dikenal berbagai

teknik jaringan kerja tertentu, diantaranya: PERT dan CPM

Teknik-Teknik Analisa Jaringan Kerja
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• Teknik PERT aalah suatu metode yang bertujuan untuk

mengurangi adanya penundaan kegiatan, Mengurangi

gangguan, mengurangi konflik produksi proyek.

• Teknik ini merupakan suatu metode untuk menentukan jadwal

dan anggran dari sumber-sumber, sehingga suatu pekerjaan

tertentu dapat selesai tepat pada waktunya

• Teknik PERT adalah suatu metode yang berfungsi untuk

menentukan jadwal dan anggaran dari sumber sumber

sehingga suatu pekerjaan yang sudah ditentukan lebih dahulu

dapat diselesaikan dengan tepat waktu

Program Evaluation and Review Technique (PERT)



• CPM merupakan suatu teknik perencanaan dengan analisa

jaringan (network) berdasarkan logika ketergantungan antar

aktivitas yang ada dalam proyek

• Metode ini sangat bermanfaat dalam perencanaan dan

pelaksanaan pengawasan(pengendalian) pembangunan suatu

proyek.

• Banyak masalah yang dapat diatasi dengan penggunaan

metode lintasan krisis, sehingga sistem ini merupakan metode

yang paling banyak dipergunakan diantara semua semua

sistem yang memakai prinsip pembentukan jaringan

• Proses perencanaan dan pengawasan (pengendalian) dengan

sistem ini turut diperhitungkan dan dimasukkan konsep biaya

yang lebih detail.

Critical Path Methode (CPM)



1. CPM memasukkan konsep biaya dalam proses

perencanaan dan pengendalian sebuah proyek

2. sedangkan pada PERT besarnya biaya berubah-ubah

sesuai dengan lamanya waktu dari semua aktifitas yang

terdapat dalam satu proyek.

3. Di dalam menentukan perkiraan waktu untuk

melaksanakan setiap aktifitas, CPM dianggap lebih

memiliki dasar yang lebih kuat

Perbedaan CPM dan PERT



Dua pendekatan yang digunakan untuk pembentukan jaringan

kerja adalah metode:

1. Activity On Node/ Kegiatan pada Node (AON)

2. Activity On Arrow/ kegiatan pada Panah (AOA)

Kedua metode ini menggunakan dua bentuk blok panah dan

node. Pada praktiknya, metode AON lebih banyak mendominasi

pelaksanaan proyek. Kadang-Kadang metode ini disebut engan

metode diagram precedence

Pendekatan dalam Analisa Jaringan Kerja



Terdapat delapan aturan umum di dalam penyusunan jaringan kerja, yaitu:

1. Aliran jaringan adalah dari kiri ke kanan

2. Suatu kegiatan tidak dapat dimulai sampai seluruh kegiatan pendahulunya

selesai

3. Panah pada jaringan mengindikasikan aliran dan harus didahulukan, panah

dapat menyilang

4. Setiap kegiatan seharusnya memiliki nomor identifikasi yang unik

5. Nomor identifikasi kegiatan harus lebih besar daripada kegiatan

pendahulunya

6. Pengulangan tidak diijinkan (dengan kata lain, daur ulang melalui suatu set

kegiatan tidak diperbolehkan)

8 Aturan Penyusunan Network



a.

Anak panah=“arrow” (menyatakan kegiatan activity)

b.

Lingkaran = “node” menyatakan sebuah kejadian atau peristiwa, event)

c.

Anak panah terputus-putus menyatakan kegiatan semu atau dummy

Simbol Metode Activity On Arrow



a. Hubungan Seri, Kegiatan B dapat dimulai bila kegiatan A selesai

dilaksanakan

Antara dua kegiatan terdapat hubungan seri bila sebuah kegiatan

tidak dapat mulai dikerjakan kalau kegiatan lainnya belum selesai

dikerjakan

Hubungan Elemen Jaringan Kerja (1)

A B



b. Hubungan Paralel, Kegiatan A dan Kegiatan B dapat dilaksanakan

bersama-sama

Jika sebuah kegiatan bisa dimulai/diselesaikan tanpa perlu

menunggu kegiatan lain selesai.

• Memiliki satu peristiwa awal bersama 

• Memiliki satu peristiwa akhir bersama 

• Memiliki satu peristiwa akhir dan satu peristiwa awal bersama 

• Memiliki peristiwa awal yang berlainan dan peristiwa akhir yang 

berlainan

Hubungan Elemen Jaringan Kerja (2)
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c. Bila kegiatan A dan B selesai maka kegiatan C dapat dimulai

Hubungan Elemen Jaringan Kerja (3)
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